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ABSTRAK

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas perkebunan bernilai ekonomi tinggi yang
memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Upaya pengembangan kakao
memerlukan informasi yang akurat mengenai keragaman morfologi sebagai dasar identifikasi
aksesi dan seleksi bahan tanam unggul. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan
untuk mengamati dan mendeskripsikan keragaman karakter morfologi vegetatif dan generatif
pada 12 aksesi kakao yang terdapat di kebun plasma nutfah Balai Perakitan Dan Pengujian
Tanaman Industri Dan Penyegar (BRMP TRI) Sukabumi. Pengamatan dilakukan pada karakter
batang, tipe percabangan, bentuk tajuk, morfologi daun pada fase flush dan daun tua, serta
karakter generatif berupa warna bunga dan dimensi buah pada fase muda dan tua. Metode yang
digunakan adalah observasi langsung di lapangan, pengukuran morfologi, dan dokumentasi
visual, dengan analisis data secara deskriptif. Hasil pengamatan menunjukkan adanya keragaman
morfologi yang cukup jelas antaraksesi, baik pada karakter vegetatif maupun generatif. Beberapa
aksesi menunjukkan arsitektur tajuk yang mendukung penangkapan cahaya optimal serta ukuran
buah tua yang relatif lebih besar, sehingga berpotensi memiliki produktivitas lebih tinggi.
Keragaman morfologi yang ditemukan mencerminkan perbedaan genctik antaraksesi dan dapat
qtifikasi aksesi serta pertimbangan awal dalam seleksi bahan

dimanfaatkan sebagai dasar ide

tanam kakao unggul untuk pengembangan budidaya selanjutnya.

Kata kunci: kakao, morfologi, aksesi, plasma nutfah, PKL




ABSTRACT

Cocoa (Theobroma cacao L.) is an important plantation commodity with high economic value
and a significant role in Indonesia’s agricultural sector. The development of cocoa cultivation
requires accurate information on morphological diversity as a basis for accession identification
and the selection of superior planting materials. This Field Work Practice (PKL) aimed to
observe and describe the diversity of vegetative and generative morphological characters of 12
cocoa accessions maintained in the germplasm collection of the Balai Perakitan Dan Pengujian
Tanaman Industri Dan Penyegar (BRMP TRI) Sukabumi. Observations were conducted on stem
characteristics, branching patterns, canopy shape, leaf morphology at the flush and mature stages,
as well as generative traits including flower color and pod dimensions at both immature and
mature stages. Data Were collected through direct field observation, morphological
measurements, and visual documentation, and analyzed descriptively. The results showed
considerable morphological variation among the cocoa accessions in both vegetative and
eral accessions exhibited favorable canopy architecture and relatively

generative characters. Sev

larger mature pod size, indicating higher production potential. The observed morphological

diversity reflects genetic variation among accessions and can be utilized as a basis for accession

identification and as preliminary information for selecting superior cocoa planting materials for

further cultivation development.

Keywords: cocoa, morphology, accession, germplasm, field work practice
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang
memegang peranan vital dalam perekonomian Indonesia, khususnya sebagai penyumbang devisa
negara dan sumber pendapatan bagi jutaan petani kecil. Meskipun Indonesia dikenal sebagai
salah satu produsen kakao terbesar di dunia, tantangan utama yang dihadapi saat ini adalah
rendahnya produktivitas dan mutu biji yang belum seragam. Penurunan kualitas ini sering kali
disebabkan oleh penggunaan bahan tanam yang tidak bersertifikat dan tercampurnya berbagai
klon di lahan petani, yang menyebabkan variabilitas tinggi pada hasil panen (Wicaksono et al.,

2021).
Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu jenis tanaman penyegar yang

memiliki nilai ekonomi tinggi. Kakao mempunyai peran penting sebagai bahan dasar untuk

produk pangan, kosmetik maupun kesehatan. Seluruh bagian tanaman kakao dapat dimanfaatkan

menjadi produk yang bernilai ekonomis. Batang kakao yang meliputi 70% bagian tanaman kakao

merupakan bagian yang potensial untuk diolah menjadi gula kristal, pakan ternak, dan bioetanol,

sedangkan daun menghasilkan biomassa. Kandungan utama biji kakao digunakan untuk industri

cokelat dan turunannya, kosmetik, serta obat. Dari biji dihasilkan pangan, gula, dan tepung.

Bungkil kakao merupakan produk samping yang dihasilkan dari proses pengolahan kakao yang
umumnya diperoleh dari proses pengayakan bubuk kakao dan pada ckstraksi polifenol dari biji

kakao. Saat ini, pemanfaatan bungkil kakao masih terbatas digunakan sebagai bahan pakan dan

pupuk. Pemanfaatan sebagai hidrolisat protein merupakan salah satu alternatif. Hidrolisat protein

merupakan asam amino atau peptida dari protein terhidrolisa yang dapat diproduksi secara

kimiawi maupun enzi matis. Di samping mempunyai nilai jual yang tinggi, hidrolisat protein

yang baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan

memiliki potensi nutrisi dan fungsional
(Febrianto, 2013).

produk makanan dan suplemen kesehatan




1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana keragaman karakter morfologi vegetatif, meliputi bentuk batang, tipe

percabangan, dan bentuk tajuk, pada 12 aksesi kakao yang diamati di kebun plasma nutfah

BRMP TRI Sukabumi?
Bagaimana perbedaan karakter morfologi daun, bunga, dan buah pada berbagai fase

pertumbuhan antar 12 aksesi kakao tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengamati dan mendokumentasikan karakter morfologi vegetatif dan generatif pada 12
aksesi kakao di kebun plasma nutfah BRMP TRI Sukabumi, yang meliputi bentuk batang,

tipe percabangan,warna dan bentuk daun pada fase flush dan daun tua, serta karakter bunga

dai biiali pada fase iiiuda dan tua.
Menganalisis perbedaan karakter morfologi antaraksesi kakao guna mengetahui tingkat

keragaman yang ada sebagai dasar identifikasi aksesi secara morfologis.

1.4 Manfaaat Penelitian

Sebagai sumber informasi ilmiah mengenai keragaman morfologi vegetatif dan generatif

pada berbagai aksesi kakao, yang dapat digunakan sebagai dasar identifikasi aksesi dan
karakter pembeda tanaman kakao.

Mendukung kegiatan konservasi pl
an dan pemanfaatan sumber daya genetik kakao secara

asma nutfah kakao, dengan menyediakan data morfologi

yang berguna dalam pelestari

berkelanjutan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman kakao (Theobrema Cacao L)

A. Botani tanaman kakao

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah pohon budidaya di perkebunan yang berasal dari
Amerika Selatan, tetapi sekarang ditanam di berbagai kawasan tropika. Dari biji tumbuhan ini
dihasilkan produk olahan yang dikenal sebagai cokelat. Tanaman kakao memiliki sistem
perakaran tunggang, daun tanamarn kakao berbentuk bulat memanjang, dan mcruncing pada
kedua ujungnya, bunga tanaman kakao tumbuh di bekas ketiak daun dengan warna yang berbeda
setiap kultivarnya, buah kakao yang matang berwarna kuning ataupun oranye, sedangkan biji
kakao berwarna agak kecoklatan dan diselubungi daging buah berwarna putih (Sulaswatty et al.,

2019).
Klasifikasi tanaman kakao
bangsa, suku, marga, dan jenis sebagai berikut:

(Theobroma cacao L.) meliputi kerajaan, divisi, kelas,

Kerajaan : Plantae

Divisi - Magnoliophyta
Kelas - Magnoliopsida
Bangsa : Malvales

Suku - Sterculiaceae
Marga : Thebroma

Jenis . Thebroma cacao L.

Kakao dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan morfologi tanaman, yaitu criollo,

forastero, trinitario. Criollo dianggap
menghasilkan biji putih. Varietas ini memiliki produktivitas

sebagai kelompok genetic tertua yang awalnya berkembang

di venezuela dengan ciri khas
rendah dan rentan terhadap peny
masak kelompok criollo berwarma antara merah dan kuning. Kelompok forastero berkembang di
sekitar sungai amazon. Kelom

produktivitas lebih tinggi (Bhattacharjee,
ario merupakan hasil persilangan antara criollo dan forastero. Awalnya

akit sehingga kurang dibudidayakan secara luas. Warna buah

pok ini menmiliki biji berwama ungu, pertumbuhan lebih gigas, dan
2018; Martono, 2014).

Kelompok trinit

kakao kelompok ini berkembang di trini
kamerun, samoa, sti lanka, jawa, dan papua nugini. Warna biji lebih bervariasi, walaupun jarang

dad, kemudian menyebar ke venezuela, ekuador,

didapati warna putih. Trinitario dianggap menjadi peralihan antara criollo dan forastero

(Bhattacharjee, 2018).



2.2 Morfologi Tanaman Kakao

A.Akar

Sccara morfologi
amun sebagian besar aktivitas penyerapan hara terjadi pada akar lateral

s, kakao memiliki akar tunggang yang dapat menembus kedalaman

tanah hingga 2 meter, n
daii akaf halis (fine foots) yang berada di keddlaman 0-30 cm. Karakteristik akar halus ini,
seperti panjang akar spesifik (Specific Root Length) dan diameter akar, merupakan indikator

sensitif terhadap perubahan fisik tanah. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ketika tanah

mengalami pemadatan, akar halus kakao menunjukkan plastisitas morfologi dengan mengubah

diameter dan kerapatannya untuk tetap dapat menembus pori-pori tanah yang sempit (Zakariyya

et al,, 2025).

B.Batang

Batang merupakan komponen struktural utama pa
similat, air, dan hara, serta sebagai tempat

da tanaman kakao (Theobroma cacao

L.) yang berfungsi sebagai jalur transportasi a

penyimpanan cadangan karbon. Secara morfologis, kakao memiliki karakteristik pertumbuhan

batang yang unik yang dikenal dengan pola percabangan dimorfik, yaitu adanya tunas ortotrop

(tumbuh vertikal) dan tunas plagiotrop (tumbuh mendatar/cabang kipas). zakariyyah, F. (2023)

C.Daun

Di antara berbagai organ ¢
diagnostik tinggi karena Ketersediaannya sepanjang tahun, berbeda dengan bunga atau buah yang

s morfologi daun, meliputi bentuk helaian (leaf shape), ukuran

anaman, daun merupakan organ vegetatif yang memiliki nilai

bersifat musiman. Variabilita
(panjang dan lebar) bentuk pangkal dan ujung daun, serta warna pucuk daun muda (flush),
merupakan deskriptor utama Yang direkomendasikan oleh Bioversity International untuk

baru menunjukkan bahwa karakter daun tidak hanya

membedakan genotipe kakao. Penelitian ter
berfungsi sebagai penanda genetik, tetapi juga indikator adaptasi fisiologis tanaman terhadap

lingkungan (Konan et al., 2024).

arakterisasi daun juga berkaitan erat dengan efisiensi fotosintesis dan

Pentingnya k .
potensi hasil. Studi yang dilakukan oleh Safitri

an stomata berkorelasi positif
n itu, warna pucuk daun muda (flush color)—yang

et al. (2025) menegaskan bahwa luas permukaan

daun dan kerapat dengan laju asimilasi katbon, yang pada akhimya
pengisian biji kakao. Selai

mempengaruhi :
ekat—merupakan karakter spesifik yang dikendalikan

bervariasi dari hijau muda hingga merah p




oleh gen antosianin dan sering digunakan petani untuk membedakan klon unggul seperti
Sulawesi 1 atau MCC 02 dari klon lokal lainnya (Wahyudi & Rahardjo, 2022).
D.Bunga

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman perkebunan yang memiliki
karakteristik pembungaan yang unik dan kompleks. bunga kakao muncul langsung pada batang
utama dan cabang yang tua. Keberhasilan produksi kakao sangat bergantung pada efisiensi fase
generatif ini, di mana transformasi dari bunga menjadi buah ( fruit set) menjadi penentu utama
hasil akhir. Di Indonesia, rendahnya produktivitas kakao sering kali dikaitkan dengan kegagalan
penyerbukan dan fenomena ketidakserasian sendiri (self-incompatibility) yang umum terjadi

pada berbagai klon kakao mulia maupun lindak (Listya & Susilo, 2022).

E.Buah

Buah kakao (Theobroma cacao L.
nilai komersial dari budidaya kakao. Karakterisasi morfologi buah sangat penting karena

n hasil, terutama bobot biji kering dan kadar lemak. Secara

) merupakan organ ekonomi utama yang menentukan

berkaitan langsung dengan kompone
fenotipik, buah kakao memiliki variabilitas yang sangat tinggi dalam hal bentuk (seperti

Amelonado, Angoleta, Cundeamor, dan Calabacillo),' warna kulit buah saat muda maupun masak,
serta tekstur permukaan kulit buah (Rosy, 2024).
F.Biji

Biji kakao (Theobro
kualitasnya ditentukan oleh karakteristik fisik dan morfometriknya. Karakterisasi morfologi biji

a setiap parameter fisik berkorelasi langsung dengan rendemen lemak,

ma cacao L.) adalah bagian paling bernilai secara ekonomi yang

menjadi krusial karen
efisiensi pengolahan di pabrik, dan profil sensoris cokelat yang dihasilkan. Industri cokelat
standar morfologi yang ketat, terutama pada keseragaman ukuran dan bobot

global menetapkan
yang merata (Maghfiroh & Putra, 2025).

biji, guna memastikan proses penyangraian (roasting)



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

A.Tempat Pengamatan

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) ini dilaksanakan pada tanggal 26 november 2025

— 18 desember 2025 di
n Penyegar (BRMP TRI) yang berlokasi di Jl. Raya pakuwon km.2

kebun plasma nutfah tanaman kakao Balai Perakitan Dan Pengujian

Tanaman Industri Da

parungkuda, sukabumi, 43357.

BCs iy
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Gambar 1. lokasi pengamatan
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gambar 2. aksesi pengamatan

B.Waktu Pengamatan
Pengamatan Ini Dilaksanakan Pada Tanggal 26 November 2025 — 18 Desember 2025.
Kegiatan Dilakukan Mengikuti Jam Operasiona

-Senin S.D. jum’at

| Perusahaan Sebagai Berikut:

e Hari Kerja

o JamKera :07.30-16.00

e Jam Istirahat :12.00—13.00 WIB (Khusus Hari Jumat Pukul 11.30 - 13.00 WIB)

puti Obsecrvasi Lapangan, Pengamatan Karakterisasi Morfologi Pada

Pclaksanaan Kegiatan Meli

Tanaman Kakao Langsung,Hingga Penyusunan Laporan Harian.

3.2 Alat Dan Bahan

Alat
e Pita Ukur
o Jangka Sorong
e Buku

e Pena



Bahan

» Aksesi Tanaman Kakao
CA2.6, DB.14, DA1.5, DA25, CA1.8, ADS, CB3, BC1.15, BC2.23, DA4.10, DA3.20, DC11

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan terhadap tanaman

kakao pada setiap aksesi yang diamati. Observasi mencakup karakter morfologi , meliputi bentuk

batang, tipe percabangan, bentuk tajuk, bentuk daun, wama daun pada muda dan daun tua, serta

bentuk pangkal dan ujung daun. Pengamatan dilakukan pada tanaman yang schat dan telah
memasuki fase pertumbuhan yang relatif seragam untuk meminimalkan perbedaan akibat faktor

lingkungan. pengumpulan data juga dilakukan melalui pengukuran langsung menggunakan alat
ukur sederhana, seperti mistar atau jangka sorong, khususnya untuk karakter yang bersifat

kuantitatif, seperti ukuran daun dan buah. Setiap data dicatat secara sistematis dalam lembar

pengamatan sesuai dengan kode aksesi yang telah ditentukan. Sebagai data pendukung,
dilakukan dokumentasi visual berupa pengambilan foto pada setiap aksesi untuk memperkuat
hasil pengamatan morfologi dan memudahkan proses identifikasi serta analisis data. Data yang
am bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif untuk

diperoleh selanjutnya disusun dal

menggambarkan keragaman morfologi antaraksesi kakao.

3.4 Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap hasil pengamatan morfologi pada 12

aksesi kakao. Data disusun dalam ben nt -
keragaman karakter vegetatif dan generatif tanpa menggunakan analisis statistik.

tuk tabel dan dibandingkan antaraksesi untuk mengetahui




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil pengamatan morfologi pada 12 aksesi kakao menunjukkan adanya keragaman

karakter vegetatif dan generatif. Karakter yang diamati meliputi habitus tanaman (batang,dan

percabangan,), morfologi daun pada daun muda dan daun tua, serta karakter reproduktif berupa

warna bunga dan dimensi buah pada fasc muda dan fua. Keragaman karakter tersebut

mencerminkan perbedaan genetik antara aksesi yang berpengaruh terhadap tanaman,

perkembangan fisiologis, serta potensi produksi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar

identifikasi aksesi dan seleksi bahan tanam unggul.

A. Pengamatan Morfologi Batang Tanaman Kakao

Pengamatan morfologi batang,
a setiap aksesi kakao. Karakter tersebut berperan penting dalam

percabangan, dan tajuk dilakukan untuk mengetahui

perbedaan habitus tanaman pad
menentukan arsitektur tanamar dan mendukung penerapan teknik budidaya yang tepat. Hasil

pengamatan morfologi disajikan pada Tabel 1.
orfologi bentuk Batang, dan Percabangan Pada 12 Aksesi Kakao

Tabel 1. Karakterisasi M
No | Kode aksesi | Bentuk percabangan Bentuk batang
_/"— “qeq o
1. |CA26 Percabangan menyamping Memiliki bentuk bulat dengan
arah tumbuh yang tegak lurus
EB DB.14 Memilki dua jenis arah pcrtumbuhan Memiliki bentuk bulat dengan

tunas/cabang yang perbeda secara | tekstur berkayu

morfologi yaitu:

| cabang ortotrop(tund
abang kipas/fan)

s chupon)

2 cabang plagiotmp(c
percabangan menyamping

Berbentuk bulat dengan arah

P tumbuh tegak lurus (erectus)
4. | DA2.5 W Be"bf.’?mk bulat  dengan
memiliki sifat
berkayu(lignosﬁs)
_——-—W yang | Memliki bentuk batang yang

5. Memilki
= CAl1.8 —//-——




berbeda dalam satu pohon,yaitu tunas
yang tumbuh tegak(ortotrop) dan
tunas yang tumbuh

menyamping(plagiotrop)

bulat dengan bersifat berkayu

Percabatigati tiienyaimpitg

Memiliki  bentuk  bulat  dan
berisfat batang berkayu yang
tumbuh ke
atas(ortotrop)

tegak  lurus

CB3

BCI1.15

BC2.23

10.

DA4.10

11.

DA3.20

DCl1

Memilki dua bentuk tunas yang

berbeda dalam satu pohon,yaitu tunas
yang tumbuh tegak(ortotrop) dan

tunas yang tumbuh

menyamping(plagiotrop)

Memiliki bentuk batang yang
bulat

bentuk percabangan

g utama yang tumbuh

_—___..———-"—‘:—’f
Memiliki

ortotrop(batan

fegak lurus ke afas

Memiliki bentuk batang yang
bulat dengan bersifat berkayu

-
Bentuk percabangan plagiotrop (tunas

Berbentuk bulat dan bersifat
berkayu

yang tumbuh kesamping)
Memiliki dua jemis tunas utama yaitu :
1.tunas ortotrop
plagiotrop(cabang kipas)

=(tunas air/chupon)

2.tunas

Berbentuk bulat dan bersifat
berkayu

jorquette(titik atau

a(ortotrop)

Percabangaf
pat dimana batang utam

tem .
tas dan mulai

berhenti tumbuh kea
membentuk perzeweian atau cabang

abang yang tumbuh  kesamping
c :

Memiliki bentuk batang yang
bulat dan bersifat berkayu

(plagiotrop) .
cabang ortotrop (vertikal)

Kombinasi

Memiliki bentuk bulat dan
tumbuh tegak dan lurus

dan plagiotroP (horizontal)

. -

Keterangan :

10



Gambar 3. pohon kakao pada setiap aksesi

L5 D.DA25 E.CALS F.ADS G.CB3 H.BCLI5 LBC2.23

A. CA2.6 B.DB.14 C.DA
J.DA4.10 K.DA3.20 L.DC11

n morfologi daun kakao

2 1-

B. Pengamata
Berdasarkan hasil karakterisa

cukup jelas pada bentuk percabangan, batang,
g berbentuk bulat dan bersifat berkayu, yang menunjukkan karakt
an karakter

gsi menopang pe

12 aksesi kakao, terlihat adanya variasi ya
ang

aksesi memiliki batan

kuat dan berfun .
. rtumbuhan tajuk serta cabang produktif

tanaman kakao yan
11



(Karmawati et al.,

ort ai
otrop, yaitu tumbuh tegak lurus ke atas, seperti pada aksesi CA2.6

2010; Puslitkoka, 2015). Arah pertumbuhan batang didominasi oleh ti
ipe
DAL.5, AD5, dan BC1.15.

Karakter pertum totr iri m
r pertumbuhan ortotrop merupakan ciri umum batang utama kakao yang be dal
rperan dala

daun pada daun muda d
indikator perkembanga
antaraksesi. Hasil pengamat

Tabel 2. Rata Rata Warna

Dan Daun Tua

pembentukan struktur dasar tanaman dan arsitektur tajuk (

ngamatan morfologi daun dilakukan untuk mengetahui perbedaan warna dan b
an bentuk

no Kode W
aksesi

L. CA2.6 Merah
kecoklatan

2. DB14 Merah
kecoklatan

3, DAL.S m

4, DA2.5 Merah
Kecoklatan

5. cars W |
kecoklatan

6 [AD5 | Coklat
kemerahan

T Tcp3 | Merdli
Kecoklatan
kecoklatan

o [BC2.23 Merah tuad

T—_W Merah

an disajikan pada Tabel 2.

Martono, 2014; Mensah ct al., 2021)

an daun tua pada setiap aksesi kakao. Karakter daun tersebut merupak
pakan

0 fisiologis tanaman dan dapat digunakan sebagai ciri pembed
mbeda

Daun Dan Bentuk Ujung Dan Pangkal Daun Pada Fase Flusl
\

Warna daun | bentuk Bentuk ujung
tua pangkal daun | daun
Hijau tua Membulat Meruneing
t=]
Hijau muda Meruncing Meruncing
Hijau tua Membulat Meruncing
Hijau tua Membulat Meruncing
Hijau tua Runcing Meruncing
Hijau muda Meruncing Tumpul
Hijau tua Menibiilat Meftificiig
Hijau tua membulat Tumpul
Hijau tua membulat Tumpul
Hijau tua membulat Meruncing

12




11 _
DA3.20 Coklat Hijau Tua runcing Runcing
Kemerahan
12 DE1I Merah Hijau muda Runcing tumpul
kecoklatan

un flush kakao pada setiap aksesi

Gambar 1. Da
Al.8 F.AD5 G.CB3 H.BC1.15 1.BC2.23

AlS p.pA2S E.C

CA2.6 B.DB.14 C.D
J.DA4.10 K.DA3.20 L.DC11
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Gambar 4. Daun tua kakao pada setiap aksesi

5 D.DA2.S E.CA1.8 F.AD5 G.CB3 H.BCL.15 L.BC2.23
J.DA4.10 K.DA3.20 L.DC11

A. CA2.6 B.DB.14 C.DAL.

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, daun kakao menunjukkan keragaman morfologi antaraksesi

pada fase flush maupun daun tua. Pada fasc flush, warna daun didominasi merah kecoklatan
hingga e sedangkan beberapa aksesi berwarna merah muda dan hijau kecoklatan, yang

14




menunjukkan perbedaan kandungan pigmen pelindung seperti antosianin pada daun muda
(Wahyudi & Rahardjo, 2022; Konan et al., 2024). Memasuki fase daun tua, sebagian besar aksesi

berubah menjadi hijau tua sebagai ciri daun yang telah berkembang optimal dan aktif

berfotosintesis, meskipun terdapat aksesi dengan wama hijau muda. Bentuk pangkal daun
umumnya membulat, namun beberapa aksesi memiliki pangkal runcing, sementara bentuk ujung

daun didominasi meruncing dengan sebagian tumpul. Secara keseluruhan, perbedaan warna dan

bentuk daun ini menggambarkan variasi morfologi daun kakao yang jelas antaraksesi dan

berperan penting sebagai karakter identifikasi (Karmawati et al., 2010; Konan et al., 2024).
B. Pengamatan morfologi buah kakao

Tabel 3. karakteristik warna bunga dan dimensi buah / panjang dan lebar buah

. P. Buah|{D. Buah
No. | Kode aksesi Warna P. Buah D. buah ua ua
bunga muda muda tua tua
L | CcA26 Merah muda | 8 em 21,64 mm 17 em 55,09
mm
pucat
2. |DBl4 Merah muda | 9 cm 41,75 mm 15 cm 58.62
mm
pucat - : =
(3. ST — 32,60 mm 5 om :
3. Putih krem 9,5 cm >
DA1.S
45,00 mm 153 cm 69,00
tih Krem | 12,3 cm >
4. |DA2S Pu o
ih 9 cm 34,50 mm 16,5 cm 53.80
5. |CAL8 puti
| 24 40 mm 12,9 cm 48,20
ih Krem 7,8 cm X
6 ADS5 Putih
———— | 6,5¢cm 18,05 mm 16,7 cm 74,10
krem »
7. | CB3 Putih
183 cm 66,40
——oihkrem | 13,3 €M 45,10 mm )
em 3
8. |BCl.15 Putih kr
———t———— nutih 5,9 cm 19,40 mm 16,5 cm 69,80
9. [BC2.23 puti -
_— W 5.1 cm 12,70 mm 16,7 cm 51,30
10. | DA4.10 SR
L | | -



11. | DA
3.20 Merah muda | 6 cm 18,35 mm | —
e 0.2cm 76,35
12. | DCI1 '
Putih Krem | 5,9 cm 17,00 mm 12.4 i
5 4 cm 48,60
mim

h muda kakao pada setiap aksesi

Gambar 3. Bua
8 F.ADS G.CB3 H.BC1.15 1.BC2.23

p.DA2.5 E.CAl

CA2.6 B.DB.14 C.DALS
K.DA3.20 L.DCI1

J.DA4.10
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Gambar 5- Buah tu

C. CA2.6 B.DB.14 C.DALS D.DA2.S

a kakao pada setiap aksesi
E.CA1.8 F.AD5 G.CB3 H.BC1.15 1.BC2.23

J.DA4.10 K.DA3.20 L.DC11
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2. bunga kakao pada setiap aksesi

Gambar
D.DA2.5 E.CA1.8 F.AD5 G.CB3 H.BC1.15 1.BC2.23

CA2.6 B.DB.14 C.DALS

J.DA4.10 K.DA3.20 L.DC11

pada Tabel 3. jarakteristik warna bunga serta dimensi buah kakao
g cukup jelas antar
yang mencermin
i kakao (KarmaWat

si panjang perkisa

Berdasarkan hasil
aksesi. Warna bunga didominasi oleh putih kre
1

m g

enunjukkan variasi yan

kan perbedaan morfologi bunga scbagai karakt
er

h-

ingga merah muda pucat,

pen - i

o :lbeda genetik antarakses j et al, 2010; Listya & Susilo, 2022). Dimensi

a . - | ‘
muda menunjukkan varia ¢ antara 5,1-13,3 cm dan diameter 12,70-45,10
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mm, sedangkan pada fase buah tua terjadi peningkatan ukuran yang signifikan dengan panjang
buah mencapai 12,4-19,2 cm dan diameter 48,20-81,30 mm. Peningkatan ukuran buah dari fase

muda ke fase tua merupakan karakter umum perkembangan generatif kakao yang dipengaruhi

oleh faktor genetik dan fisiologis tanaman (Puslitkoka, 2015; Safitri et al., 2025). Aksesi seperti

DA3.20, DAL.5, BC1.15, dan CB3 memiliki ukuran buah tua relatif lebih besar, baik dari segi

panjang maupun diameter, yang mengindikasikan potensi produksi yang lebih tinggi. Sebaliknya

aksesi AD5 dan DCI1! menunjukkan ukuran buah tua yang lebih kecil. Secara keseluruhan

variasi warna bunga dan dimensi buah tersebut menggambarkan adanya keragaman morfologi

reproduktif kakao antaraksesi, yang
gul (Martono, 2014; Safitri et al., 2025).

penting sebagai dasar identifikasi aksesi dan pertimbangan

dalam seleksi bahan tanam ung

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi pada 12 aksesi kakao, terlihat adanya

keragaman karakter vegetatif dan generatif yang cukup jelas antaraksesi. Keragaman ini

mencerminkan perbedaan genetik yang memengaruhi pola pertumbuhan, serta potensi produksi

g diamati berperan penting scbagai dasar identifikasi aksesi dan

kakao. Karakter morfologi yan
mendukung kegiatan seleksi bahan tanam unggul.
;an besar aksesi kakao memiliki batang berbentuk bulat dan

Pada karakter vegetatif, sebag
an ciri umum tanaman

n buah. Arah pertumbuhan
tambuh tegak lurus ke atas. Pola ini

kakao sebagai tanaman tahunan dengan

bersifat berkayu, yang merupaK
batang didominasi oleh tipe tumbuh

kemampuan menopang tajuk da

tegak dan tumbuh samping, ¥2
an struktur dasar tanam
eperti DB.14, C A1.8, CB3, dan DA4.10, menunjukkan kombinasi

tu tanaman. Keberadaan dua tipe tunas ini

itu batang utama yang
berperan dalam pembentuk an dan mendukung distribusi cabang secara

optimal, Beberapa aksesi, §

tumbuh tegak dan tumbuh samping dalam §2
Mmenunjukkan kemampuan adaptasi tanaman kakao da
Penangkapan cahaya, sekaligus menjadi ciri khas arsitektur kakao yang kompleks. Pada karakter
any
) umumnya didominasi oleh merah kecoklatan hingga

{am memperluas tajuk dan memaksimalkan

daun, hasil pengamatan menunjukkan adanya variasi warna daun pada fase flush dan fase daun

tua antaraksesi. Warna daun muda (flush
menunj

tan dengan kandungan pigmen antosianin yang berfungsi

merah tua, meskipun beberapa Jksesi ukkan warna merah muda dan hijau kecoklatan.

Warna merah pada daun muda berkai
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sebagai pelindung daun muda dari intensitas cahaya tinggi dan stres lingkungan (Wahyudi &
Rahardjo, 2022; Konan et al., 2024). Seiring bertambahnya umur daun, hampir seluruh aksesi
menunjukkan perubahan warna menjadi hijau tua, yang menandakan daun telah berkembang

sempurna dan berfungsi optimal dalam fotosintesis. Perubahan warna daun ini merupakan proses

fisiologis normal pada tanaman kakao seiring meningkatnya kandungan klorofil pada daun tua
2010; Puslitkoka, 2015). Perbedaan bentuk pangkal dan ujung daun, baik

maupun tumpul, semakin memperkuat adanya variasi morfologi

(Karmawati et al.,
membulat, runcing, meruncing,

daun yang dapat digunakan sebagai karakter pembeda antaraksesi (Konan et al., 2024).

Karakter generatif berupa warna bunga dan dimensi buah juga menunjukkan variasi yang

nyata. Warna bunga didominasi oleh putih krem hingga merah muda pucat, yang mencerminkan

perbedaan genetik antaraksesi meskipun tidak terlalu mencolok. Warna bunga merupakan
latif stabil dan sering digunakan dalam identifikasi varietas kakao.

karakter kualitatif yang re
mengalami peningkatan signifikan dari fase

Pada pengamatan buah, terlihat bahwa ukuran buah

muda ke fase tua. Variasi panjang dao diameter b
kemampuan pertumbuhan dan perkembangan buah. Aksesi sepertl DA3.20, DA1.5, BC1.15, dan
CB3 memiliki ukuran buah tua yang relatif lebih besar, yang mengindikasikan potensi produksi
yang lebih tinggi Sebaliknya, aksesi AD5 dan DC!11 memiliki ukuran buah yang lebih kecil,
yang dapat dipengaruhi oleh faktor genctik maupun arsitektur tanaman.

uah antaraksesi menunjukkan perbedaan

S keseluruhan, hasil pengamatan morfologi vegetatif dan generatif pada 12 aksesi
ecara kese , B .
kakao menunjukkan adanya Keragaman yans cukup tinggi. Keragaman 11 sangat penting dalam

engembangan kakao, k _
ik, efisiensi penangkapan cahaya, serta potensi produksi

den buhan yang b2 ) -
gan Laralier perit demikian karakter morfologi yang diamati dapat dijadikan dasar
el s
gan ¢ unggul yang sesuai untuk dikembangkan

arena dapat dimanfaatkan untuk memilih aksesi
Program pemuliaan dan p

buah yang tinggi. Den

dalam identifikasi aksesi dan penentuan ®

lebih lanjut.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
hasil pengamatan morfologi pada 12 aksesi kakao, dapat disimpulkan bahwa terdapat

keragaman karakter vegetatif dan generatif yang jelas antaraksesi. Keragaman tersebut meliputi

bentuk batang, tipe percabangan, dan bentuk tajuk, serta morfologi daun pada fase flush dan

daun tua. Perbedaan karakter vegetatif ini mencerminkan variasi genetik yang memengaruhi

arsitektur tanaman, pola pertumbuhan, serta kemampuan tanaman dalam menangkap cahaya dan

beradaptasi terhadap lingkungan.

Selain itu, karakter gencratif berupa warna bunga dan dimensi buah menunjukkan variasi

yang cukup nyata antaraksesi. Ukuran
i seperti DA3.20, DA1.5, BC1.15, dan CB3 memiliki ukuran

buah mengalami peningkatan signifikan dari fase muda ke

fase tua, dengan beberapa akses
buah tua yang relatif lebih besar sehingga berpotensi memberikan hasil produksi yang lebih

keragaman morfologi kakao yang diamati dapat dimanfaatkan

tinggi. Secara keseluruhan,

sebagai dasar identifikasi aksesi dan pertimbangan dalam seleksi bahan tanam kakao unggul.

3.2 Saran
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi pada berbagai aksesi kakao, disarankan agar dilakukan
arame

rta penyakit, untuk memperoleh gambaran potensi

penelitian lanjutan dengan menambahkan p ter kuantitatif lain, seperti produktivitas biji,
a

bobot kering, dan ketahanan terhadap hama s€ ' |
n itu, pengamatan sebaiknya dilakukan pada umur

aksesi s lebih kom rehensif. Selai
o ) da guna mengetahui kestabilan karakter morfologi.

tanaman dan kondisi lingkungan yang berbe

Aksesi yang menunjukkan karakter pertum .
dipertimbangkan sebagai calon bahan tanam unggul untuk pengembangan budidaya kakao

puhan baik dan ukuran buah relatif besar dapat

selanjutnya.
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